
 
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa berperan penting dan mutlak 

adanya. Bahasa menjadi alat dalam berkomunikasi di mana bahasa dan 

komunikasi memiliki hubungan yang erat. Bahasa adalah suatu sistem lambang 

bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial atau 

bekerja sama, berkomunikasi dan mengedentifikasi diri (Chaer, 2007: 32). Bahasa 

adalah pandangan terhadap apa yang hendak disampaikan oleh penutur kepada 

mitra tutur. Penggunaan bahasa yang baik bertujuan agar komunikasi berjalan 

dengan baik, dalam berkomunikasi salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

adalah kemampuan dalam membentuk kata. 

Oleh karena itu dalam berkomunikasi bahasa yang digunakan tak hanya 

berbentuk lisan tetapi dapat diperoleh melalui tulisan seperti cerpen, novel, puisi, 

dan sebagainya, serta penggunaan bahasa juga beragam dari penggunaan bahasa 

formal maupun non-formal. Kemudian bahasa dalam penggunaaannya untuk alat 

berkomunikasi mempunyai jenis yang berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi 

komunikasi itu dilakukan. 

Sehingga bahasa dalam  surat kabar atau Koran harus memiliki kreativitas, 

ciri khas, dan harus sesuai dengan tata bahasa Indonesia dalam memilih kata-kata 

yang membuat sebuah Koran lebih bervariasi dan menarik. Hal ini dapat dilihat 

dari Koran OKU Ekspres yang ditulis dalam bentuk Koran atau surat kabar. 



 
 

 
 

Menurut Suryawati (2018: 33) menyatakan surat kabar atau Koran adalah media 

komunikasi yang berisikan informasi actual dari berbagai aspek kehidupan, 

seperti politik, ekonomi, sosial, kriminal, seni, olahraga, luar negeri, dalam negeri, 

dan sebagainya. Berkaitan dengan itu penulis tertarik untuk meneliti reduplikasi 

dalam Koran Oku Ekspres, karena Koran OKU Ekspres ini adalah  Koran yang 

pertama dan terbesar di OKU, untuk ruang lingkup Ogan Komering Ulu, Koran 

OKU Ekspres terus berinovasi dan melahirkan halaman-halaman yang berbeda 

dengan tema serta konsep yang sesuai dengan kebutuhan pembaca. Koran OKU 

Ekspres merupakan media cetak modern yang menampilkan segala informasi 

kepada khalayak dalam berbagai kategori usia dan tingkat pendidikan, setiap 

edisinya Koran OKU ekspres menghadirkan informasi yang bemacam-macam 

seperti Entertaint, Nasional, Kesehatan, sportif, kriminal dan lain-lain.  

Demikian juga morfologi ialah cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

seluk-beluk bentuk kata dan perubahannya serta dampak dari perubahan itu 

terhadap arti (makna) dan kelas kata (Abdul Chaer, 2008:3). Dalam bahasa 

Indonesia banyak terdapat jenis kata di antaranya, kata benda, kata kerja, kata 

sifat, kata sambung, kata ganti, kata ulang, kata keterangan, dan lain-lain. Salah 

satu jenis kata yang terdapat dalam Koran OKU Ekspres adalah kata ulang 

(reduplikasi). Inilah yang menjadi topik dan akan dianalisis dalam penelitian ini. 

Menurut Ramlan (2001: 63) Kata ulang (reduplikasi) adalah proses pengulangan 

kata, baik secara utuh maupun secara sebagian, baik bervariasi fonem maupun 

tidak, baik berkombinasi dengan afiks maupun tidak dan menjadi satuan bahasa 

sebagai alat fonologis dan gramatikal serta merupakan kajian dari morfologi. 



 
 

 
 

Untuk itulah penggunaan objek Koran OKU Ekspres mempunyai beberapa 

jenis kata ulang atau reduplikasi dalam satu Koran, sehingga penelitian 

reduplikasi tidak hanya dapat diteliti dari membandingkan bahasa daerah satu 

dengan yang lain tetapi reduplikasi juga dapat ditemukan dalam sebuah Koran. 

Dalam Koran OKU Ekspres ada beberapa jenis pengulangan yaitu pengulangan 

seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan yang berkombinasi dengan proses 

pembubuhan afiks, dan pengulangan dengan perubahan fonem. Contoh 

reduplikasi yang terdapat dalam Koran OKU Ekspres: 

1) Di usianya yang masih 17 bulan dia tidak bisa menikmati masa indah seperti 

layaknya anak-anak pada umumnya.  

2) Saya sudah berkali-kali lewat jalan layang itu 

Kalimat (1) bentuk pengulangan kata terdapat pada contoh reduplikasi 

“anak-anak”, merupakan pengulangan bentuk dasar dari kata dasar anak menjadi 

anak-anak. Sedangkan kalimat (2) merupakan pengualangan kata terdapat dalam 

contoh reduplikasi “berkali-kali”, yang merupakan pengulangan sebagian. 

Melihat keunikan reduplikasi tersebut, penulis tertarik untuk membahas 

reduplikasi dalam penelitian ini, karena didalam Koran OKU Ekspres ini banyak 

terdapat reduplikasinya serta  gaya bahasa yang digunakan bervariasi dan ada ciri 

tersendiri. Pembahasan akan difokuskan pada macam-macam reduplikasi dan 

makna reduplikasi dalam Koran OKU Ekspres. 

 

 

 



 
 

 
 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah sangatlah penting agar permasalahan yang akan diteliti 

lebih terarah dan tidak menyimpang dari hal yang akan dianalisis oleh peneliti. 

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini dibatasi hanya pada macam-

macam reduplikasi menurut Ramlan yaitu reduplikasi (pengulangan) seluruh, 

pengulangan sebagian, pengulangan yang berkombinasi dengan proses 

pembubuhan afiks,  pengulangan dengan perubahan fonem dan makna 

reduplikasi. Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti menetapkan batasan masalah 

yaitu analisis reduplikasi dalam Koran OKU Ekspres dari tanggal 1 sampai 

dengan tanggal 14 Desember tahun 2021. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

yang berbunyi:  

1. Bagaimanakah macam-macam Reduplikasi  dalam Koran OKU Ekspres 

dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 14 Desember tahun 2021 ?  

2. Bagaimanakah makna reduplikasi  yang digunakan dalam Koran OKU 

Ekspres dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 14 Desember tahun 2021 ? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui macam-macam Reduplikasi yang terdapat dalam Koran 

OKU Ekspres dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 14 Desember tahun 

2021 ? 

2. Untuk mengetahui makna kata ulang (reduplikasi) dalam Koran OKU 

Ekspres dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 14 Desember tahun 2021 ? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat secara teoretis 

dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan acuan bagi 

mahasiswa khususnya mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia dalam 

memahami kata ulang (reduplikasi) dalam surat kabar khususnya koran. 

b. Untuk mengetahui macam-macam reduplikasi dalam Koran OKU Ekspres. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta wawasan 

mengenai macam-macam reduplikasi dalam Koran OKU Ekspres. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian 

lanjutan mengenai reduplikasi dalam koran. 



 
 

 
 

b. Bagi peneliti, penelitian ini menambahkan pengetahuan baru mengenai 

reduplikasi khususnya dalam suatu surat kabar yakni koran. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah wawasan yang lebih 

luas tentang teori reduplikasi dalam koran.  

 

 

 

 

 

 


